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When introducing or using information and communications technologies (ICTs) in 
elections, electoral management bodies (EMBs) usually need to assure themselves and 
other stakeholders that a given technical solution is going to work—that is, that it 
fulfils legislated requirements, is secure and trustworthy, is of high quality, and will 
perform as expected. 

Certification of ICTs for use in elections is often seen as an option for EMBs seeking 
to provide this kind of assurance. However, certification practice varies greatly between 
countries and EMBs. Some do not conduct any kind of certification, while others use 
very distinct processes with vast differences in scope. Further complicating matters 
is the fact that certification terminology is badly defined and applied inconsistently. 
Moreover, as there is currently no global technical standard for the various ICTs used 
in electoral processes it is usually up to the individual EMB to develop requirements 
for the certification process and assure compliance. 

This publication provides guidance on what the certification of ICTs for elections 
can and cannot achieve, outlines the relationship between the legal and technical 
requirements for certification, and presents a quality-assurance framework that 
summarizes best practices for planning and implementing certification.
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Panduan Penerapan Teknologi 
Pungut-Hitung di Pemilu
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Pemilu dan teknologi menjadi satu keniscayaan yang tidak dapat dipisah-
kan hari ini. Teknologi ditempatkan sebagai seperangkat instrumen teknis 
yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu dari pemilu seperti: 
efisiensi, efektivitas, sampai dengan menghasilkan proses dan hasil pemilu 
yang berkualitas dan berintegritas. Meski demikian, dalam prakteknya usu-
lan penggunaan teknologi tidak dibarengi dengan persiapan dan kajian yang 
mendalam. Alhasil sering kali pemanfaatan teknologi menjadi “paradoks” 
yang semula untuk menyelesaikan persoalan justru menghasilkan persoalan 
baru. 

Berangkat dari itu, buku panduan ini ditulis sebagai salah satu alat yang dapat 
digunakan oleh penyelenggara pemilu ataupun negara yang mulai memikir-
kan penggunaan teknologi dalam pemilu yang salah satunya ialah Indonesia. 
Sejak Pemilu 2014, teknologi pemilu mulai dimanfaatkan secara massif ter-
utama open data pemilu. Meski demikian, sejak Pemilu 1999, 2004, 2009, 
2014 dan berbagai pemilu kepala daerah, teknologi pemilu sudah diterap-
kan dengan dua tujuan utama yakni tabulasi data dan transparansi proses 
pemilu oleh penyelenggara pemilu. Sejak buku panduan ini ditulis, E-Voting 
dan E-Rekapitulasi menjadi perbincangan hangat yang mulai diwacanakan 
untuk digunakan pada pemilu berikutnya di Indonesia. Selain memberikan 
beberapa panduan tahapan dan hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan 
bagi berbagai pihak, terutama penyelenggara pemilu yang mulai memikirkan 
penggunaan jenis teknologi pungut-hitung mana yang akan digunakan. Buku 
panduan ini memotret juga berbagai jenis teknologi pungut-hitung termasuk 
pengalaman-pengalaman dibanyak negara sebagai sebuah pembelajaran. 
Disamping itu, buku ini mencatat dengan baik berbagai jenis teknologi pemi-
lu yang digunakan oleh Indonesia, sebagai bentuk pembelajaran dan pen-
galaman yang dapat dijadikan rujukan oleh banyak negara bahwa teknologi 
pemilu di Indonesia tidak hanya terbatas pada E-voting. 

Buku Panduan untuk Indonesia 
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